BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dari bab sebelumnya untuk menjawab

tujuan penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh negatif signifikan
terhadap Foreign Direct Investment. Pertumbuhan ekonomi yang
cepat seringkali menciptakan pasar yang jenuh dan meningkatkan
biaya operasional. Ketika PDB meningkat pesat, pasar domestik
menjadi sangat kompetitif, di mana perusahaan harus meningkatkan
biaya pemasaran dan menghadapi margin keuntungan yang semakin
rendah. Selain itu, ketidakpastian ekonomi yang muncul sebagai
akibat dari fluktuasi pasar atau gejolak global dapat menciptakan
ketidakpastian bagi investor asing, menghambat keputusan untuk
menanamkan modal jangka panjang.

b. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Foreign Direct
Investment. Kondisi inflasi yang tinggi cenderung membuat
lingkungan investasi menjadi kurang stabil dan tidak menarik bagi
investor asing. Perihal tersebut dapat mengurangi daya saing suatu
negara dalam menarik investasi langsung dari luar negeri. Tingginya
tingkat inflasi juga dapat merugikan keuntungan investor asing karena
mengurangi nilai riil dari pengembalian investasi. Investor cenderung
mencari lingkungan ekonomi yang stabil dan memiliki kebijakan
moneter yang dapat menjaga nilai mata uang serta mengendalikan
tingkat inflasi.

c. Nilai Tukar berpengaruh positif signifikan terhadap Foreign Direct
Investment. Nilai tukar yang stabil dan kuat dapat menciptakan
lingkungan yang menguntungkan bagi investor asing, mendorong
supaya berinvestasi dalam suatu negara. Ketika nilai tukar suatu mata

uang relatif tinggi dan tetap stabil, perihal tersebut memberikan
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kepercayaan kepada investor asing terkait keamanan dan kestabilan

investasi. Dalam kondisi nilai tukar yang menguntungkan, biaya

transaksi dan risiko keuangan dapat diminimalkan, memberikan

insentif tambahan bagi investor untuk berkomitmen dalam bentuk

Foreign Direct Investment.

d. Secara keseluruhan variabel Produk Domestik Bruto (PDB), Inflasi,

dan Nilai Tukar secara simultan mempengaruhi FDI di 3 negara

ASEAN (Singapura, Indonesia, dan Vietnam).

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian yang telah dilaksanakan, ada

beberapa saran yang ingin disampaikan berdasaran penelitian ini:

V.2.1 Saran Teoritis

1.

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mempergunakan variabel
bebas pada penelitian selanjutnya yang lebih beragam agar dapat
menganalisa pengaruh terhadap FDI seperti variabel stabilitas
politik, keterbukaan perdagangan, infrastrukur, ataupun variabel
lainnya yang diduga mempengaruhi FDI.

Penelitian selanjutnya diharapkan mempergunakan sampel
penelitian ASEAN secara lengkap dan juga mempergunakan
jangka waktu yang lebih lama supaya hasil peneltiah lebih baik dan
juga lebih sesuai denga napa yang diteliti.

Penelitian  selanjutnya disarankan mempergunakan serta
mengembangkan refrensi dari sumber penelitian terdahulu yang

lebih terbaru dan juga memperbanyak refrensi dari buku.

V.2.2 Saran Praktis

l.

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan investasi asing
langsung pada ketiga negara dalam penelitian kali ini. Pemerintah
dapat melakukan kemudahan persyaratan bagi investor asing
untuk masuk dan juga perlu adanya hubungan yang baik dengan
negara lain khususnya pada Kawasan ASEAN untuk

meningkatkan total investasi asing tidak hanya pada ke-3 negara
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tersebut melainkan ke seluruh negara yang tergabung dalam
ASEAN.

2. Pemerintah di ketiga negara diharapkan menjaga pertumbuhan
ekonomi negara, dengan menjaga stabilitas ekonomi negara,
sehingga investor asing dapat melihat produktivitas negara
Singapura, Indonesia, dan Vietnam melalui nilai pertumbuhan
ekonomi sehingga tertarik melakukan investasi dan meningkatkan
FDI. Pemerintah perlu mendorong pertumbuhan industri
manufaktur, perkembangan industri potensial dan penguatan
sektor ekonomi informal lainnya demi membangun ekonomi
nasional.

3. Pemerintah dan pemangku kebijakan di ketiga negara diharapkan
dapat mengendalikan fluktuasi nilai tukar dengan baik dan
menjaga tingkat inflasi sehingga perekonomian negara tetap

stabil.
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